BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Nusa Tenggara Timur dari ke-3 program dan 14 kegiatan sudah
dikatakan Ekonomis, Efisien dan Efektivitas (3E).

a Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
menjalankan keseluruhan programnya dengan secara ekonomis. Rincian
penghematan dan output yang dihasilkan pada setiap program yaitu pada
program peningkatan mutu pendidikan dengan jumlah penghematan Rp.
20.692.767.416 dan output 100%, pada program manajemen pelayanan
pendidikan dengan jumlah penghematan Rp.74.508.202 dan output 100%,
pada program pengembangan dan peningkatan pendidikan luar biasa
dengan jumlah penghematan Rp.665.195.394 dan output mencapai 100%.

b. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
menjalankan keseluruhan programnya secara efisiensi dengan rasio diatas
100%. Rincian rasio efisiensi pada program peningkatan mutu pendidikan
dengan rasio efisiensi 104,78%, pada program manajemen pelayanan
pendidikan dengan rasio efisiensi 104.47%, dan pada program
pengembangan dan peningkatan pendidikan luar biasa dengan rasio
efisiensi 105,92%.

¢. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
menjalankan keseluruhan programnya secara efektif. pada program

peningkatan mutu pendidikan, program manajemen pelayanan pendidikan
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dan pada program pengembangan dan peningkatan pendidikan luar biasa
mencapai 100%.
6.2 Saran

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
melaksanakan program/ kegiatan secara ekonomis, efisiensi dan efektif.
Maka diharapkan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa
Tenggara Timur dapat mempertahankan atau meningkatkan pada tahun-
tahun selanjutnya.

2. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu
meningkatkan lagi pelaksanaan program, sehingga cukup waktu untuk
merealisasikan program kegiatan pada tahun yang akan datang. Dalam
waktu yang tepat maka penyerapan anggaran akan mencapai target

anggaran yang dibutuhkan.
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